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DAFTAR LAMPIRAN 

 

 
Lampiran 1. 1 Foto Bersama pendiri KPSI – Bapak Bagus Utomo 
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No Narasumber Pertanyaan Jawaban 

1 Pak Bagus 

Utomo, 

Pendiri KPSI 

sejak 2001 

Apa saja faktor utama 

yang menyebabkan 

seseorang mengalami 

skizofrenia, dan 

bagaimana ini 

memengaruhi 

kehidupan penderita? 

Tidak ada faktor utama. Bisa 

terjadi karena faktor tunggal 

seperti kecelakaan, cedera otak, 

pendarahan otak akibat stroke, 

atau kurang gizi (stunting). 

Bisa juga multifaktor, seperti 

biologis (kerusakan otak saat 

pertumbuhan janin, infeksi 

toksoplasma dari kucing, 

depresi saat kehamilan, genetik 

dari keluarga), lingkungan 

(pola asuh kurang baik, 

kekerasan, pelecehan), sosial 

(bullying, ejekan), hingga 

faktor spiritual. Semua ini 

meningkatkan risiko gangguan 

jiwa. Tergantung kasusnya, 

beberapa memerlukan 

pengobatan medis. 

2 Pak Bagus 

Utomo, 

Pendiri KPSI 

sejak 2001 

Bagaimana stigma 

sosial terhadap 

penderita skizofrenia 

memengaruhi proses 

penyembuhan atau 

pemulihan penderita? 

Stigma sosial memperburuk 

pemulihan. Banyak orang 

mengaitkan skizofrenia dengan 

hal mistis seperti jin atau santet, 

sehingga dukungan sosial 

sangat kurang. Stigma "gila" 

membuat masyarakat 

menganggap penderita tidak 

bisa sembuh, bahkan berada di 

level manusia terendah. Hal ini 
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membuat penderita takut 

berobat. Stigma juga melekat 

pada obat-obatan dan RSJ, 

padahal skizofrenia adalah 

gangguan otak yang bisa 

dikelola. Masyarakat sering 

salah persepsi, seperti 

menganggap skizofrenia 

identik dengan kekerasan, 

padahal hanya sebagian kecil 

kasus. 

3 Pak Bagus 

Utomo, 

Pendiri KPSI 

sejak 2001 

Kenapa penderita 

skizofrenia tidak sadar 

dirinya sakit? 

Penderita sering tidak sadar 

karena kondisi ini menyerupai 

fenomena "phantom limb" 

(anggota tubuh hantu), di mana 

penderita merasa kondisinya 

baik-baik saja. Jika kambuh 

dan direkam, penderita sering 

kali tidak percaya bahwa 

penderita sakit. Edukasi sangat 

dibutuhkan untuk membantu 

penderita menyadari kondisi 

penderita dan berperan kembali 

di masyarakat. 

4 Pak Bagus 

Utomo, 

Pendiri KPSI 

sejak 2001 

Bagaimana media, 

khususnya film, dapat 

berperan dalam 

mengubah pandangan 

masyarakat terhadap 

skizofrenia dan 

Media memiliki peran besar. 

Film dapat menjadi alat untuk 

mengubah stigma negatif 

menjadi positif. PR besar bagi 

pembuat film adalah 

mengedukasi masyarakat 
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gangguan mental 

lainnya? 

tentang kesehatan jiwa. Media 

harus terus-menerus 

menyuarakan pentingnya 

pemahaman yang benar untuk 

menghindari pemasungan dan 

penelantaran akibat 

ketidaktahuan masyarakat. 

Perlu riset yang mendalam 

untuk memastikan film dapat 

menggambarkan isu ini dengan 

baik, seperti film “Shutter 

Island”. 

5 Pak Bagus 

Utomo, 

Pendiri KPSI 

sejak 2001 

Apa tantangan utama 

yang dihadapi oleh 

penderita skizofrenia 

dalam menjalani 

kehidupan sosial dan 

pekerjaan? 

Tantangan utama adalah 

kurangnya pengetahuan 

masyarakat tentang kesehatan 

jiwa, deteksi yang terlambat, 

dan stigma (baik dari 

masyarakat maupun self-

stigma). Penderita sering 

merasa dijauhi, menjadi beban 

keluarga, dan menutup diri, 

sehingga sulit bangkit. 

Minimnya peluang pekerjaan 

juga menjadi masalah besar 

karena banyak perusahaan dan 

masyarakat yang tidak inklusif 

terhadap penderita. 

6 Pak Bagus 

Utomo, 

Bagaimana cara terbaik 

untuk menunjukkan 

pengalaman penderita 

Salah satu cara adalah 

membuat simulasi suara atau 

halusinasi yang dialami 
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Pendiri KPSI 

sejak 2001 

skizofrenia dalam media 

tanpa memperburuk 

stigma? 

penderita, seperti yang 

dilakukan CNN. Media bisa 

mewawancarai pasien dan 

menjelaskan apa yang 

penderita alami dan pikirkan. 

Penting untuk menyertakan 

peringatan dan panduan agar 

masyarakat memahami bahwa 

penderita membutuhkan 

konseling ke RS atau dokter. 

Informasi ini perlu dijelaskan 

secara verbal agar mudah 

dipahami. 

7 Pak Bagus 

Utomo, 

Pendiri KPSI 

sejak 2001 

Bagaimana peran 

keluarga dalam 

membantu proses 

pemulihan penderita 

skizofrenia, dan apa 

yang bisa dilakukan 

untuk lebih mendukung 

orang yang keluarga 

cintai? 

Keluarga memiliki peran besar. 

Keluarga harus merangkul, 

mendampingi, dan tidak 

menghakimi pasien. Tugas 

keluarga termasuk membantu 

mengakses layanan kesehatan, 

mendengarkan keluh kesah 

pasien, serta mendukung 

penggunaan obat. Keluarga 

bisa menyebut obat sebagai 

“vitamin otak” untuk 

mengurangi resistensi pasien. 

Edukasi keluarga sangat 

penting karena pasien kadang 

kambuh lagi. Lingkungan yang 

tenang dan penuh dukungan 

sangat dibutuhkan. 
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8 Pak Bagus 

Utomo, 

Pendiri KPSI 

sejak 2001 

Apa pesan utama yang 

perlu disampaikan 

kepada masyarakat 

untuk membantu 

mengurangi ketakutan 

atau ketidakpahaman 

terhadap skizofrenia? 

Skizofrenia adalah gangguan 

otak/neurobiologis yang 

memengaruhi proses berpikir, 

emosi, dan perilaku. Ini bukan 

masalah mistis seperti santet 

atau jin. Penderita skizofrenia 

bisa mengalami komorbiditas 

seperti bipolar, depresi, atau 

upaya bunuh diri, sehingga 

perlu perhatian lebih. Jangan 

takut atau malu berkonsultasi 

ke psikolog atau menceritakan 

kondisi kepada keluarga. Obat 

skizofrenia saat ini bisa diakses 

gratis melalui BPJS. Penyakit 

ini dapat dikelola dengan 

pengobatan rutin, dan stigma 

harus dihilangkan agar 

penderita dapat hidup layak di 

tengah masyarakat. 
 

Lampiran 1. 2 Percakapan Wawancara dengan Pak Bagus Utomo – Pendiri KPSI 
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Lampiran 1. 3 Lembar Pengesahan Tugas Akhir 
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Lampiran 1. 4 Lembar Persetujuan Dosen Pembimbing Tugas Akhir 
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Lampiran 1. 5 Formulir Revisi TA 
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Lampiran 1. 6 Formulir Pengajuan Sidang Skripsi/TA 
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Lampiran 1. 7 English Score 
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Lampiran 1. 8 Transkrip JSDP 1 
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Lampiran 1. 9 Transkrip JSDP 2 
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Lampiran 1. 10 Transkrip JSDP 3 
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Lampiran 1. 11 Transkrip JSDP 4 
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Lampiran 1. 12 Transkrip JSDP 5 
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Lampiran 1. 13 Rekap Percakapan Bimbingan 1 
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Lampiran 1. 14 Rekap Percakapan Bimbingan 2 
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Lampiran 1. 15 Lembar Plagiarism Check 


